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ABSTRAK

Corporate social responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
stakeholdernya. Good corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yangmengatur
hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders). Salah satu prinsip dalam
good corporate governance (GCG) yaitu Responsibilitymelahirkan gagasan corporate social
responsibility (CSR) sebagai sebagai wujud tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan
lingkungan. Peneliti mengambil kasus dengan judul “ Corporate Social responsibility Sebagai
Bentuk penerapan prinsip Good Corporate Governance Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumipuera
1912 Cabang Padangsidimpuan”dalam skripsi ini peneliti mencoba menilai Apakah corporate
social responsibility sebagai bentuk penerapan prinsip good corporate governance memberikan
kepuasan terhadap nasabah asuransi.

Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data-data
baik primer maupun skunder, kemudian disusun, dinterprestasikan, dan dianalisis untuk melihat
corporate social responsibility sebagai bentuk penerapan prinsip goog corporate governance

Hasil penelitian menunjukkan corporate sosial responsibility merupakan bentuk penerapan
prinsip good corporate governance dan mampu memberikan kepuasan terhadap nasabah.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, prinsip penerapan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara singkat, CSR mengandung makna bahwa perusahaan memiliki tugas moral untuk
berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung intekritas, dan tidak korup. CSR menekankan
bahwa perusahaan mesti mengembangkan praktik bisnis yang etis dan sustainable secara
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tidak mengherankan kalau kemudiaan CSR dianggap sebagai
jawaban terhadap praktik bisnis yang melulu mencari untung sebesar-besarnya. Bahkan sebagian
kalangan menganggap CSR dianggap sebagai beban yang mengganggu konsentrasi perusahaan

untuk memaksimalkan nilai bagi shareholder.

Subtansi keberadaan prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility), adalah dalam rangka memperkuat kemampuan perusahaan untuk beradaptasi
dengan lingkungannya, komunitas stakeholders yang terkait dengannya. Baik lokal, nasional,
maupun global. Mengingat CSR bersifat intangible, maka sulit dilakukan pengukuran tingkat
keberhasilan yang dicapai serta sulit untuk dilakukan benchmarking. Kita memerlukan strategi,
konsep, dan aplikasi yang terarah dengan berbagai pendekatan untuk menjadikannya kuantitatif

dengan menggunakan pendekatan triple bottom line atau sustainability reporting.

Dan didalam konteks GCG, governance sering juga disebut “tata pamong”, bagi orang
awam masih terdengar janggal di telinga. Maklum, istilah itu berasal dari Melayu. Namun
tampaknya secara umum di kalangan pebisnis, istilah GCG diartikan tata kelola perusahaan,
meskipun masih rancu dengan terminologi manajemen. Masih diperlukan kajian untuk mencari
istilah yang tepat dalam bahasan Indonesia yang benar. Kemudian, “GCG” ini didefinisikan

sebagai suatu pola hubungan, sistem, dan proses yang digunakan oleh organ perusahaan (BOD,
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BOC, RUPS) guna memberikan nilai tambah kepada pemegang saham secara berkesinambungan
dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,

berlandaskan peraturan perundangan dan norma yang berlaku.

Asuransi jiwa bersama bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi yang mutual, dimiliki
oleh pemegang polis Indonesia. Dioperasikan untuk kepentingan pemegang polis Indonesia, dan
dibangun berdasarkan tiga pilar ‘Mutualisme’ ‘idealisme’ dan profesionalisme’. Asuransi jiwa
bersama bumiputera 1912 menyadari pentingnya hubungan personal antara nasabah dan
penasehat financial mereka, serta menyediakan akses yang mudah untuk mendapatkan solusi

khusus untuk memenuhi semua kebutuhan asuransi nasabah.

Perusahaan AJB bumi putera 1912 memiliki nilai budaya yang telah ada dan tetap dijadikan
sebagai dasar perusahaan yaitu berorientasi pada kepuasan pelanggan dan utamakan proses kerja
yang benar. dengan memberikan hak-hak pelanggan yang menjadi kewajiban peusahaan, seperti
jika tertanggung (pelanggan) dalam polis asuransi terkena suatu penyakit atau terlibat dalam
kecelakaan yang berakibat fatal dan meninggal dunia, maka perusahaan asuransi akan
membayarkan klaim (sebuah permintaan resmi kepada perusahaan asuransi, untuk meminta
pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian). Hal ini merupakan tanggung jawab sosial (CSR)
terhadap pelanggan yang merupakan bentuk komitmen perusahaan untuk membangun kualitas
kehidupan yang lebih baik bersama stakeholder terkait, Dengan demikian image perusahaan
menurut pandangan masyarakat dan pelanggannya menjadi meningkat atau citra perusahaan
menjadi baik, yang dapat meningkatkan kepercayaaan pemegang polis terhadap pengelola

perusahaan. Dan untuk proses kerja yang benar dengan penerapan GCG yang dapat
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dipergunakan untuk menjelaskan peranan dan prilaku dari dewan direksi, dewan komisaris,

pengerus (pengelola) perusahaan dan para pemegang saham.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skipsi dengan judul
“Corporate Social Responsibility Sebagai Bentuk Penerapan Prinsip Good Corporate

Governance Pada PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Padangsidimpuan”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini,
yaitu “Apakah corporate social responsibility sebagai bentuk penerapan prinsip good corporate
governance memberikan kepuasan terhadap nasabah pada PT. Asuransi Jiwa Bersama

Bumiputera 1912Cabang Padangsidimpuan”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti nyata
tentang Corporate Social Responsibility Sebagai Bentuk Penerapan Prinsip Good Corporate

Governance Pada PT.Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Padangsidimpuan

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi perusahaan, yang memberikan sumbangan pemikiran tentang kondisi penerapan

Corporate Social Responsibiliti sebagai prinsip Good Corporate Gopernance
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2. Bagi peneliti, yaitu untuk menambah wawasan dan untuk memperdalam pengetahuan
tentang corporate social responsibility dan good corporate governance.

3. Bagi masyarakat, akan memberikan rangsangan proaktif sebagai pengontrol atas prilaku
perusahaan dan semakin meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus
diperoleh.

4. Bagi akademisi hasil penelitian ini sebagai referensi informasi tentang Corporate Social
Responsibility dan Good Corporate Governance dan secara umum bagi mereka yang

tertarik melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Corporate Social Responsibility

1. Konsep dan pengertian CSR

Konsep CSR sebagai salah satu tonggak penting dalam perjalanan manajemen korporat
akan diuraikan mulai sejak lahir sampai dengan konteks kekinian. Meskipun konsep CSR seperti
yang di kenal saat ini baru dikenal pada awal tahun 1970-an, namun konsep tanggung jawab
sosial (CSR) sudah dikemukakan oleh Howard R.Bowen pada tahun 1953 (Carroll, 1999:270)
dalam karyanya Social Responsibilities of the Businessman. Oleh karenanya Carroll menybutkan
Bowen sebagai “The Father’s Of Corporate Social Responsibility” yang merumuskan konsep
tanggung jawab sosial sebagai “ The obligations of businessman to pursue those policies, to
make those decisions, or to follow those lines of action which are desirable in term of the
objectives and values of our society.” Steiner and steiner (1994: 105-110)
Menurut Carroll (1979) dalam aditama (2009), konsep CSR memuat sebagai berikut

1. Economic Responsibilities

Tanggung jawab sosial perusahaan yang utama adalah tanggung jawab ekonimi karena
lembaga bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa bagi

masyarakat secara menguntungkan.

2. Legal Responsibilities

Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan menanti hukum dan peraturan yang

berlaku yang pada hakekatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga legislative.
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3. Ethical responsibilities

Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis yaitu menunjukkan
repfleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan maupun
kelembagaan untuk menilei suatu isu dimana penilaian ini merupakan pilihan terhadap

nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat.

4. Discretionary Responsibilities

Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan manfaat bagi

mereka.

Menurut Milton Friedman (Baron, 2002) dalam Aditama (2009, 10), tanggung jawab
sosial (CSR) perusahaan adalah menjalankan bisnis sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan
(owners/shareholders), yakni memaksimalkan laba, sementara pada saat yang sama
mengindahkan aturan dasar yang digariskan dalam suatu masyarakat sebagaimana diamanatkan
oleh hukum dan perundang-undangan. Dengan demikian tujuan utama dari suatu perusahaan
korporasi adalah memeksimasi laba sebagai wujud dari nilai pemegang saham (shareholder’r
value).

Bambang dan Melia (2013) berpendapat bahwa Corporate Social Responsibility
merupakan peningkatan kualitas kehidupan mempunyai arti adanyakemampuan manusia sebagai
individu anggota masyarakat untuk dapatmenangani keadaan sosial yang ada, dan dapat
menikmati serta memanfaatkanlingkungan hidup termasuk perubahan-perubahan yang ada
sekaligus memelihara.Atau dengan kata lain merupakan cara perusahan mengatur proses usaha
untukmemproduksi dampak positif pada masyarakat. Atau dapat dikatakan sebagaiproses penting

dalam pengaturan biaya yang dikeluarkan dan keuntungan kegiatanbisnis dari stakeholders baik
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secara internal (pekerja, shareholdersdan penanammodal) maupun eksternal (kelembagaan

pengaturan umum, anggota-anggotamanyarakat, kelompok masyarakat sipil dan perusahaan

lain).

2. Prinsip CSR

Crowther David (2008) dalam Hadi (2011: 59) mengurai prinsip-prinsiptanggung jawab

sosial (social responsibility)menjadi tiga, yaitu:

1.

2.

Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukanaktivitas
(action)tetap  memperhitungkan  keberlanjutan ~ sumberdaya di  masadepan.
Sustainabilityberputar pada kerberpihakan dan upaya bagaimanasocietymemanfaatkan
sumberdaya agar tetap memperhatikan generasi masadatang.

Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka danbertanggungjawab atas
aktivitas yang telah dilakukan. Konsep inimenjelaskan pengaruh kuantitatif perusahaan
terhadap pihak internal daneksternal. Akuntabilitas dapat dijadikan sebagai media bagi
perusahaanmembangun image dan networkterhadap para pemangku kepentingan.
Transparancy, merupakan prinsip penting bagi pihak eksternaTranparansi bersinggungan
dengan pelaporan aktivitas perusahaan berikutdampak terharap pihak eksternal.
Transparansi merupakan satu hal yangamat penting bagi pihak eksternal, berperan untuk

mengurangi asimetri

informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan pertanggungjawabanberbagai dampak

dari lingkungan.

3.Indikator CSR
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Dwi kartini (2009, 54) indikator kinerja kunci dalam implementasi CSR yang paling
efektif adalah bersifat kualitatif. Ada 8 indikator yang sebaiknya digunakan dalam pengukuran
tersebut, yakni:

1. Leadership (kepemimpinan)

a. Program CSR dapat dikatakan berhasil jika mendaopatkan dukungan dari top
management perusahaan.

b. Terdapat kesadaran filantropik dari pimpinan yang menjadi dasar pelaksanaan
program

2. Proporsi Bantuan

CSR dirancang bukan semata-mata pada kisaran anggapan saja. Melainkan juga pada

tingkatan separan maksimal, artinya apabila areanya luas, maka anggarannya harus

lebih besar. Jadi tidak dapat dijadikan tolak ukur, apabila anggaran besar pasti
menghasilkan program yang bagus.

3. Transparansi dan Akuntabilitas

a. Terdapat laporan tahunan (annual report)

b. Mempunyai mekanisme audit sosial dan financial dimana audit sosial terkait
dengan pengujian sejauh mana program-program CSR telah dapat ditujukan
secara benar sesuai kebutuhan masyarakat, perusahaan mendapatkan umpan balik
dari masyarakat. Perusahaan menerima umpan balik dari masyarakat secara benar
dengan melekukan interview dengan para penerima manfaat

4. Cakupan Wilayah (Coperage Area)

Terdapat indikasi penerima manfaat secara tertib dan rasional berdasarkan skala

proritas yang telah ditentukan
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5. Perencanaan Dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

a. Dalam perencanaan perlu ada jaminan untuk melibatken profit stakeholder pada
setiap siklus pelaksanaan proyek

b. Terdapat kesadaran untuk memperhatikan aspek-aspek lokalisasi (local wisdom),
pada saat perencanaan ada kontribusi, pemahaman dan penerimaaan terhadap
budaya-budaya local yang ada.

6. Pelibatan Stakeholder (Stakeholders Enggagement)

a. Terdapat mekanisme koordinasi regular dengan stakeholders, utamanya
masyarakat

b. Terdapatnya mekanisme yang menjamin partisipasi masyarakat untuk dapat
terlibat dalam siklus proyek.

7. Keberlanjutan (Sustainability)

a. Terjadi alih peran dari korporat ke masyarakat

b. Tumbuhnya rasa memiliki (sense of belonging)program dan hasil program pada
diri masyarakat, sehingga masyarakat dapat ikut andil dalam menjaga dan
memelihara program dengan baik.

8. Hasil nyata (Outcome)

a. Terdapat dokumentasi hasil yang menunjukkan berkurangnya angka kesakitan
dan kematian (dalam bidang kesehatan),atau berkurangnya angka buta huruf dan
meningkatnya kemampuan SDM (dalam bidang pendidikan) atau parameter
lainnya sesuai dengan bidang CSR yang dipilih oleh perusahaan.

b. Terjadinya perubahan pola pikir masyarakat

c. Memberikan dampak ekonomi masyarakat yang dinamis
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4.Pelaporan CSR

Dwi kartini (2009, 56) Implementasi CSR membutuhkan pelaporan yang berguna dalam
menginformasikan serta mengkomunikasikan plus bentuk pertanggung jawaban kepada
stakeholders. Untuk itu pelaporan CSR begitu strategis dalam menginisiasi opini stakeholder
agar meningkatkan reputasi perusahaan secara nyata. Alur pelaporan CSR berawalndari suatu
perusahaan sadarakan dampak dari operasional yang mereka lakukan kemudian berinisiatif
melakukan sesuatu, dalam hal ini berupa peruncanaan program CSR plus bujet yang berguna
mengoptimalkan nilai lebih serta meminimalkan dampak buruk, yang seharusnya hasil inisiatif
plus aktivitas tersebut harus dibuat suatu pelaporan yang akan disampaikan kepada pemangku
kepentingan.

Media penyampaian laporan tersebut bisa berupa pemberitahuan di portal perusahaan,
bisa disatukan dengan laporan kinerja tahunan perusahaanperusahaan, bisa juga disampaikan di
forim-forum seperti seminar, diskusi dan konfrensi. Dengan kata lain pelaporan CSR berperan
besar bagi perusahaan untuk menublikasikan praktikal-praktikal CSRmereka kepada stakeholder
secara taktis, komprehensif, dan berkelanjutan.

Dalam penggalangan informasi menyangkut aktivitas CSR suatu perusahaan
membutuhkan usaha yang sngat ekstra dan membutuhkan ketelitian dan kecermatan dalam
penyusunannya. Hal ini yang menyebabkan CSR reporting dibuat dalam puluhan lembar
halaman bahkan ada yang sampai ratusan halaman lebih, dan laporan tersebut sngat detail oleh

karena penonjolan reputasi perusahaan yang memumlikasikan CSR reporting-nya.

B.Konsep stakeholder management terhadap CSR
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Freeman (1984:46), mendefinisikan stakeholder sebagai “setiap kelompok atau individu
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan.” Pada awalnya
yang dimaksud dengan stakeholder mencakup para pemegang saham (stockholders), para
karyawan (employees), para pelanggan (customers), para pemasok (suppliers),para pembeli
pinjaman (lenders) dan masyarakat luas (society).

Berdasarkan kaitannya dengan perusahaan, Jones (1995) selanjutnya mengklasifikasikan
stakeholders ke dua kategori, yaitu: inside stakeholders dan outside stakeholders.

1. Para pemangku kepentingan di dalam perusahaan (inside stakeholders), terdiri dari orang-
orang yang memiliki kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta
berada di dalam organisasi perusahaan. Yang termasuk kedalam kategori inside
stakeholders adalah pemegang saham (stockholders), para manajer (managers), dan
karyawan (employees).

2. Para pemangku kepentingan di luar perusahaan (outside stakeholders), terdiri dari orang-
orang maupun pihak-pihak (constituencies) yang bukan pemilik perusahaan, bukan
pemilik perusahaan dan bukan pula karyawan perusahaan tetapi memiliki kepentingan
terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan serta tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan. Yang termasuk ke dalam kategori outside stakeholders adalah pelenggan
(customers), pemasok(suppliers), pemerintah (government), masyarakat local ( local
communities) dan masyarakat secara umum ( general public).

Dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda, post et., al., (2002: 10) membagi para

pemangku kepentingan kedalam dua kategori, yakni: primary stakeholders. Para pemangku
kepentingan utama (primary stakeholders) adalah berbagai pihak yang berinteraksi langsung

dalam aktivitas bisnis perusahaan serta mempengaruhi krmampuan perusahaan untuk

UNIVERSITASMEDAN AREA



22

melaksanakan tujuan utamanya yakni menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat (post et.,

al., 2002: 11).

Yang termasuk kedalam kategori primary stakeholders adalah :

a.

b.

C.

d.

e.

f.

Para pemegang saham (stockholders)
Para karyawan, (employees)

Para pemasok (suppliers)

Para kreditur (creditors)

Para pelanggan (custumers)

Para pedagag besar dan eceran (wholesalers and retailers)

Sedangkan yang dimaksud dengan para pemangku kepentingan sekunder (secondary

stakeholders) adalah orang-orang atau kelompok didalam masyarakat yang dipengaruhi secara

langsung maupun tidak langsung oleh berbagai aktivitas atau keputusan utama perusahaan (post

et., al., 2002: 12) dalam reflika aditama (2009, 9) Yang termasuk kedalam kategori secondary

stakeholders adalah:

a.

b.

C.

d.

e.

f.

Mayarakat secara umum (the general public)

Komunitas lokal (local community)

Pemerintah pusat dan daerah (federal state and local governments)
Kelompok aktivitas sosial ( social activist groups)

Media

Berbagai kelompok pendukung bisnis (business support groups)

Pengakuan terhadap adanya berbagai stakeholders diluar pemegang saham (shareholders)

yang dapat mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan perusahaan telah mengubah dimensi

tanggung jawab sosial perusahaan dari tanggung jawab ekonomi semata-mata dalam bentuk
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maksimasi laba untuk kemakmuran para pemegang saham menjadi tanggung jawab kepada

sejumlah stakeholders yang luas.

C.Good Corporate Governace
1. Konsep dan Pengertian Good Corporate Governance

Konsep Good Corporate Governance (GCG) adalah konsep yang sudah saatnya
diimplementasikan dalam perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia, karena melalui konsep
yang menyangkut struktur perseroan, yang terdiri dari unsur-unsur RUPS, direksi dan komisaris
dapat terjalin hubungan dan mekanisme kerja, pembagian tugas, kewenangan dan tanggung
jawab yang harmonis, baik secara intern maupun ekstern dengan tujuan meningkatkan nilai
perusahaan demi kepentingan shareholders dan stakeholders. Make Money Online

http://ow.ly/KNICZ

Corporate governance adalah suatu konsep yang menyangkut struktur perseroan,
pembagian tugas, pembagian kewenangan dan pembagian beban tanggung jawab dari masing-
masing unsur yang membentuk struktur perseroan, dan mekanisme yang harus ditempuh oleh
masing-masing unsur dari perseroan tersebut, serta hubungan-hubungan antara unsur-unsur dari
struktur perseroan itu mulai dari RUPS, direksi, komisaris, juga mengatur hubungan-hubungan
antara unsur-unsur dari struktur perseroan dengan unsur-unsur di luar perseroan yang pada
hakekatnya merupakan stakeholders dari perseroan, yaitu negara yang sangat berkepentingan
akan perolehan pajak dari perseroan yang bersangkutan, dan masyarakat luas yang meliputi para
investor publik dari perseroan itu (dalam hal perseroan merupakan perusahaan publik), calon
investor, kreditor dan calon kreditor perseroan. Corporate governance adalah suatu konsep yang

luas. (Sutan Remy Sjahdeini, 1999:1)
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Good Corporate Governance pada dasarnya merupakan suatu sistem (input, Proses,
output) dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang
kepentingan (stakeholders) terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan
komisaris, dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. Good Corporate Gorvernance
dimasukkan untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya kesalaha-
kesalahan signifikan dalam strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat di perebaiki dengan segera. Wahyudin Zarkasyi (2008:36)
2. Prinsip Good Corporate Governance

Ada empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep good corporate governance,
(Kaen, 2003; Shaw, 2003) yaitufairness, transparency, accountability, dan responsibility.
Keempat komponen tersebut penting karena penerapan prinsip good corporate governance secara
konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga dapat menjadi
penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak
menggambarkan nilai fundamental perusahaan.

Secara umum terdapat lima prinsip dasar dari good corporate governance yaitu:

1.Transparancy (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan
relevan mengenai perusahaan.

2.Accountability  (akuntabilitas), vyaitu kejelasan  fungsi, struktur, sistem, dan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara

efektif.
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3.Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan
perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang
berlaku.

4.Independency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara
profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang
tidak sesuai dengan peraturan dan perundangan-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.

5.Fairness (kesetaraan da kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi
hakhak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang
berlaku. Esensi dari corporate governance adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui
supervisi atau pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas manajemen
terhadap pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan dan peraturan yang

berlaku.

3.Indikator Good Corporate Gopernance

Ada 9 indikator untuk mengukur Good Governance menurut UNDP, yaitu:

=

Participation (keterlibatan masyarakat),

2. Rule of law (penegakan hukum yang adil);

3. Transprancy (kebebasan memperoleh informasi);
4. Responsiveness (cepat dan tanggap);

5. Consensus Orientation (berorientasi pada kepentingan masyarakat);

1S

Equity (kesempatan yang sama);

~

Efficiency and effectiveness (efisiensi dan efektivitas);
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8. Accountability (pertanggungjawaban publik);

9. Strategic vision (adanya visi ke depan).

4.Pelaporan Good Corporate Governance

Salah satu program yang bertugas untuk menilai penerapan GoodCorporate Governance
di Indonesia adalah CGPI (Corporate GovernancePerception Index). CGPIl merupakan program
riset dan pemeringkatan penerapanGood Corporate Governance pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Program ini dirancang untuk memicu perusahaan dalam meningkatkan kualitas
penerapan konsep Corporate Governance melalui perbaikan yang berkelanjutan

denganmelaksanakan evaluasi dan observasi.

D.Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance

Konsep CSR saat ini dapat dipandang sebagai titik berangkat bagi lahirnya konsep-
konsep yang memiliki keterkaitan sangat erat dengan CSR. Selain stakeholder manajement,
konsep-konsep tersebut adalah corporate social performance, Corporate Social responsiveness
dan corporate citizenship. Konsep CSR juga sangat dipengaruhi oleh disiplin ilmu etika bisnis,
selain itu terdapat dua konsep lain yang memiliki hubungan yang sangat erat dengan CSR yakni
konsep good corporate governance dan sustainable development. Corporate social responsibility
dalam prinsip good corporate governance (GCG) ibarat dua sisi mata uang. Keduanya sama
penting dan tidak terpisahkan. Salah satu dari empat prinsip GCG adalah prinsip responsibility.
Tiga prinsip GCG lainnya adalah fairness, transparency, dan accountability (Dwi Kkartika

2009:16)
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Implementasi good corporate governance akan menunjang tercapainya aktivitas CSR
yang dilakukan oleh perusahaan, serta menciptakan nilai tambah pada produk dan jasa bagi
shareholders dan stakeholders perusahaan. Sedangkan adopsi terhadap konsep sustainable
development akan memberikan arah bagi perumusan strategi dan kebijakan perusahaan yang
memiliki kesesuaian dengan arah pembagunan berkelanjutan.

Konsep CSR juga mengandung di dalamnya unsur Corporate Governance yang akan
menunjang keberhasilan perusahaan didalam memperoleh laba sebagai salah satu kategori CSR
yakni economic responsibilities. Sedangkan corporate citizenship merupakan bagian dari CSR
yang berkaitan dengan discretionary responsibilities. Dalam hal ini perusahaan seperti halnya
warga Negara melakukan berbagai macam kebijakan untuk dapat diakui/memiliki reputasi
sebagai warga Negara yang baik (good citizen).

Pelaksanaan CSR dilandasi oleh pilihan yang berada didalam domain etika bisnis (
Business ethics) dari para pelaku bisnis. Pelaksanaan CSR juga dilandasi konsep stakeholder
managemen yang mengakui adanya pemengang kepentingan lain diluar pemegang saham dimana
perusahaan memiliki tanggung jawab sosial kepada para stakeholder ini. Pelaksanaan CSR juga
didasari oleh adopsi konsep pembagunan berkelanjutan dengan menerapkan alat ukur yang
dikenal dengan triple bottom line (TBL), yaitu economic growth, social welpare, dan
environmental protection. Ketiga dimensi ini harus di kelola sedemikian rupa dalam suatu
manajemen berkelanjutan. Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan
tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi
masyarakat sekitar muncul kepermukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak

memperhatikan lingkungan hidup.
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Isu pelaksanaan CSR telah mengalami pergeseran dari kewajiban apa yang diharapkan
oleh masyarakat untuk dilakukan perusahaan menjadi bagaimana perusahaan memberikan
tanggapan terhadap isu sosial yang sampai pada pertanyaan mengenai dampak apa yang dapat
ditimbulkan oleh kegiatan CSR bagi masyarakat (dalam bentuk perbaikan kondisi sosial)
maupun dampak bagi perusahaan yang menjalankan CSR sendiri dalam bentuk peningkatan
kinerja ekonomi.

Stakeholder merupakan bagian strategis dalam pelaksanaan CSR. Perusahaan yang
mampu bekerja sama dan memuaskan matriks stakeholder dengan skala-skala yang telah
ditentukan akan menciptakan system kerja CSR yang efektif serta menguntungkan bagi setiap
pihak. Pengidentifikasian stakeholder sangat penting sekali, oleh karena apabila stakeholder telah
divalidasi sesuai dengan strategi perusahaan tentang CSR maka dari sana muncul program kerja.

Dari program kerja muncul lagi kemitraan yang berdaya guna dalam mengeksekusi
program CSR agar berjalan dengan efektif dan jitu. CSR perusahaan membuhtuhkan pemerintah

dan masyarakat suapaya program tidak berjalan sendiri-sendri atau supaya tidak timpang.

E. Kepuasan Nasabah

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan Kinerja atau hasil
yang dirasakan dengan harapannya, apabila Kkinerja dibawah harapan, maka nasabah akan
kecewa. Harapan nasabah dapat dibentuk oleh pengalaman masa lampau, komentar dari
kerabatnya dan janji serta informasi pemasar dan pesaing, nasabah yang puas akan setia lebih
lama. Untuk menciptakan kepuasan nasabah, perusahaan harus menciptakan dan mengelola suatu
system untuk memperolah nasabah yang lebih banyak dan kemampuan untuk mempertahankan

nasabah.
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Kepuasan nasabah dapat dicapai apabila perusahaan memiliki hubungan yang baik
dengan stakeholders, kepuasan nasabah harus di imbangi dengan kepuasan kelompok
stakeholders lainnya. Sebab apabila kerja sama antara perusahaan dan stakeholders berjalan
dengan baik maka tujuan untuk memperoleh kepuasan nasabah dapat terpenuhi dan berjalan

dengan lancar.

Dalam tingkat pelayanan tidak dapat dinilai berdasarkan sudut pandang perusahaan tetapi
harus dipandang dari penilaian nasabah. Karena itu dalam merumuskan strategi dan program
pelayanan perusahaan harus berorientasi pada kepentingan nasabah dengan memperhatikan

tanggung jawab sosial perusahaan dan kualitas pelayanan.

Dalam memberikan kepuasan kepada para nasabah tentang pelayanan. Maka indikator-

indikator yang dapat digunakan antara lain :

1. Tangible (kasat mata), untuk mengukur penampilan fisik, peralatan, personel, dan alat-
alat yang digunakan dalam berkomunikasi dengan pelangga.

2. Reliablity (keandalan ),yaitu kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan
secara akurat dengan apa yang telah dijanjikan kepada nasabah .

3. Responsiveness(daya tanggap),yaitu keinginan para karyawan untuk membantu para
nasabah dan memberikan pelayanan kepada nasabah dengan cepat.

4. Asurance (jaminan,mencakup pengetahuan,kemampuan,kesopanan dan sipat dapat
dipercaya yang dimilikinya oleh karyawan.

5. Empathy(empati),meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang

baik,perhatian pribadi dan memahami kebutuhan nasabah .
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Disinilah tugas dari humas yang mewakili organisasi. Apabila ada sedikit kekurangan dalam

memberikan pelayanan kepada nasabah tersebut,bukan mustahil tujuan organisasi menjadi telah

tercapai. Tujuan humas erat hubungan nya dengan opini public atau perubahan sikap yang

menguntungkan organisasi.

F. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Peneliti Terdahulu

NO | Peneliti/ Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil Penelitian
Tahun

1 Permanasari/ Pengaruh kepemilikan | Variabel independen: | Variabel yang
2010 manajemen,kepemilik | kepemilikan manajeman, | mempengaruhi nilai

an institusional, dan
corporate social
responsibility (CSR)
terhadap nilai
perusahaan

kepemilikan
dan  corporate

responsibility

institusional

social

perusahaan adalah
variabel corporate
social responsibility
sedangakan

variabel yang tidak
mempengaruhi nilai
perusahaan adalah
kepemilikan

manajemen dan

kepemilikan

institusi
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Susanto/

2013

Pengaruh  corporate

social  responsibility
dan good corporate
governance terhadap
nilai perusahaan yang
terdaftar di bursa efek

Indonesia

Variabel independen
corporate social
responsibility, komisaris
independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan

institusional dan komite

audit

Komisaris
independen dan
kepemilikan
manjerial
berpengaruh
signifikan terhadap
nilai perusahaan
Komite audit,
coporate social
resp[onsibility, dan
kepemilikan
institusional  tidak
berpengaruh

terhadap nilai

perusahaan
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi, dan waktu penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriftif yang merupakan suatu bentuk penelitian yang di
tujukan untuk mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah untuk
maupun fenomena buatan manusia, fenomenaitu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan,dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang
fenomena lainnya (Sukmadinata; 2012). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendiskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan
yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang

terjadi, atau tentang kecendrungan yang tenmgah berlangsung.

b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakuakan pada PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang

Padangsidimpuan.

A. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan enam bulan, yang dimulai dari mei 2016

sampai dengan oktober 2016.
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Bulan / Minggu 2016

No Kegiatan Mei Juni juli | Agustu | September | oktober | Nove

S mber
2

1. | Accjudul

2. | Bimbingan proposal

3. | Seminar proposal

4. | Pengambilan data

5. | Bimbingan hasil

6. | Seminar hasil dan

Pengajuan Sidang Meja
Hijau

B. Populasi dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2010:80).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh nasabah tertanggung pada PT

Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putra 1912 Cabang Padangsidimpuantahun 2015.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”
(Sugiyono, 2010:81). Pemilihan sampel pada penelitian yang dilakukan penulis adalah seluruh
nasabah tertanggung asuransi jiwa individu pada PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Cabang Padangsidimpuan.

C. Defenisi Operasional

1. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan kepada nasabah
tertanggung nya dalam menjalankan bisnisnya dengan menitik beratkan pada keseimbagan
antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan untuk dapat menciptakan
lingkungan yang baik

2. Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta
pemegang kepentingan intern dan ekstern yang lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban

3. Tingkat Kepuasaan Nasabah tertanggung adalah respons berupa perasaan puas yang timbul
karena pengalaman mengonsumsi suatu produk atau layanan, atau sebagian pengalaman itu.

D. Jenis dan Sumber Data

Menurut kuncoro (2009) data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk

mengambil keputusan.
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
a. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema, dan gambar (Sugiyono, 2003:14)

b. Data kuantitatif adalah data yang berbebtuk angka atau data kuantitatif yang
diangkakan(Sugiyono, 2008:21)
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti” (Umar Husein, 2005:99).

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner atau daftar

pertanyaan kepada nasabah PT Asuransi jiwa Bersama BumiPutera Cabang Padangsidimpuan
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram” (Umar Husein, 2005:100).

E. Teknik Pengumpulan data

a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu
melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan data (pewawancara) dengan
sumber data (responden). Dengan memberikanKuesioner berupa sejumlah pertanyaan
yang di sebarkan kepada reosponden untuk di sajikan dalam bentuk tabulasi.

b. Study Dokumen

Data sekunder diperolen melalui study dokemen, yaitu mengumpulkan data yang
dibutuhkan dari dokumen yang di miliki PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

Cabang Padangsidimpuan
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data

primer dan sekunder.
a. Analisis Data primer
Analisis data primer adalah metode yang diogunakan untuk menjawab rumusan masalah

digunakan perhitungan mean score. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan rumus

rata-rata.
Xi Fi
Rata — rata = 2
Dimana:
Xi = Nilai Pengukuran ke-i
Fi = Frekuensi Kelas ke-i
N = Banyaknya Pengamatan

Hasil dari rata-rata dan standar devisi tersebut kemudian dipetakan ke renteng skala yang

mempertimbangkan informasi interval berikut:

Interval = nilai tertinggi — nilai terendah
Banyaknya kelas
=51
28
=0,14

Setelah besarnya interval diketahui, kemudian dibuat rentang skala sehingga dapat diketahui
dimana letak rata-rata penilaian responden terhadap setiap unsure diferensiasikannya,
informasi rentang skala skala tersebut adalah sebagai berikut:

1. 1,00-1,80 : Buruk
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2. 181-2,60 : Kurang Baik
3. 2,61-3,40 : Cukup Baik
4. 3,41-4,20 - Baik

5. 4,21-5,00 : Sangat Baik

b. Ananlisis data sekunder dilakukan dengan menggunakan pendekatan akuntansi manajemen
yang berhubungan dengan system informasi akuntansi. Kemudian pembahasan akan
dilanjutkan dengan membandingkan yang terjadi di pada asuransi jiwa bersama (AJB)

bumiputera 1912 cabang padangsidimpuan
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI BENTUK PENERAPAN
PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA ASURANSI JIWA
BERSAMA BUMIPUTERA 1912 CABANG PADANGSIDIMPUAN

Kepada :
Yth. Bapak / Ibu / saudara/ i
Nasabah Tertanggung AJB Bumiputera 1912

Di — tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan tugas akhir saya sebagai Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Medan Area Jurusan Akuntansi, saya bermaksud untuk mengadakan penelitian mengenai
Corporate Social Responsibility Sebagai Bentuk Penerapan Good Corporate Governance Pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Padangsidimpuan, saya mohon kesediaan
Bapak / Ibu / Saudara / | untuk mengisi kuisioner terlampir sebagai bahan informasi atau bahan
masukan yang berguna untuk pelaksanaan penelitian saya.

Besar harapan saya dapat menerima kembali kuisioner yang telah Bapak / 1bu / Saudara /
| . atas bantuan dan partisipasi yang Bapak / Ibu / Saudara / | berikan, saya mengucapkan
banyak terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Lengkapilah identitas Bapak/ Ibu / Saudara / | sesuai dengan format yang ada

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada lembar kuisioner ini dengan mencheclist salah satu
jawaban sesuai dengan pilihan jawaban Bapak / Ibu / Saudara / I.

3. Jawaban yang Bapak / Ibu / saudara / | berikan tidak akan berdampak negatif terhadap
diri Bapak / Ibu / Saudara / i. hasil dari pengisian kuisioner ini semata-mata hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian tugas akhir (Skripsi) peneliti sebagai tugas akhir
mahasiswa program Srata satu ( S-1) Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas
Medan Area.
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1. IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden

Umur cireeene. Tahun
Jenis Kelamin . 1. Laki-laki 2. Perempuan
Pendidikan Terakhir :1.SD 4.D.1,D.2,D.3
2.SLTP 5.5-1
3.SLTA 6. S-2 Keatas
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Hormat saya,

Linni Suryani Lubis
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No

Pertanyaan

SB

CB

KB

B

AJB Bumiputera 1912 cabang padang
sidimpuan melaksanakan tanggung jawab
sosialnya sesuai dengan tata kelola perusahaan

AJB Bumiputera 1912 cabang padang
sidimpuan melayani semua nasabah sesuai
dengan janjinya

AJB Bumiputera 1912 cabang
padangsidimpuan dapat menanamkan
kepercayaan dan rasa aman kepada nasabah

AJB Bumiputera 1912 cabang
padangsidimpuan penuh perhatian dan sabar
dalam melayani transaksi

AJB Bumiputera 1912 cabang
padangsidimpuan selalu menjalankan tugasnya
dengan benar dan tepat

AJB Bumiputera 1912 cabang
padangsidimpuan bersikap simpatik terhadap
permasalahan nasabah

AJB Bumuputera 1912 cabang
padangsidimpuan melayani transaksi dengan
cepat, tepat dan efisien.
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